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Abstract: This research aims to improve the skill of communicating the result of the soil formation experiments 
in science learning on Class VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta at the academic year of 
2015/2016. This research is a form of Classroom Action Research, conducted in two cycles. Each cycle consist 
of four step:  planing, action, observation and reflection. This research subject were teacher and students of 
Class VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta. Data analysis techniques used consisted of three steps, 
there are data reduction, data presentation and conclusion. Data collection technique are observation, interview, 
test and documentation. Test of data validity using source triangulation and method triangulation. This 
Classroom Action Research result show that skill of communicating the result of the soil formation experiments 
of Class VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta improve at each cycle. Skill enhancement increase in 
the average score in cycle one of 75,28 to 90 in cycle two. The percentage of classical completeness in cycle one 
by 25,93% increased to 88,89% in cycle two. Except, there is change of students’activity and teacher’s 
performence during the learning activities with the Starter Experiment Approach implemented. Conclusion of 
this research is the implementation of the Starter Experiment Approach can improve the skill of communicating 
the result of soil formation experiments in science learning on Class VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 
Surakarta academic year 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan hasil percobaan 
pembentukan tanah dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta. 
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Uji 
validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan bahwa keterampilan mengomunikasikan hasil percobaan pembentukan tanah siswa kelas VB SDN 
Mangkubumen kidul No. 16 Surakarta mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan ini didukung 
dengan adanya peningkatan nilai rata-ratanya pada siklus I sebesar 75,28 menjadi 90 pada siklus II. Presentase 
ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 25,93% menjadi 88,89% pada siklus II. Selain itu, ada perubahan 
aktivitas siswa dan kinerja guru selama kegiatan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Starter 
Experiment (PSE). Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan Pendekatan Starter Experiment dapat 
meningkatkan keterampilan mengomunikasikan hasil percobaan pemebntukan tanah dalam pembelajaran IPA 
pada siswa kelas VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: pendekatan starter experiment, keterampilan proses, keterampilan mengomunikasikan, 
pembelajaran IPA. 
 
Istilah “pendekatan”dapat 
dipahamisebagai suatu sudut pandang secara 
umum yang digunakan untuk 
menentukanmetode dan teknik dalam 
pembelajaran sehingga saling terkait dan 
berhubungan dengan sifat pembelajaran itu 
sendiri. Hal ini sesuai de-ngan pernyataan 
Sanjaya (2012: 127) yang menyatakan 
bahwa istilah pendekatan meru-juk kepada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih umum, oleh karenanya 
strategi dan metode pembelajaran yang 
digunakan dapat bersumber atau ter-gantung 
dari pendekatan tertentu. Sehingga, dapat 
dipahami bahwa untuk menentukan strategi, 
metode maupun teknik dalam pem-belajaran 
diperlukan penentuan pendekatan terlebih 
dahulu. 
Pendekatan Starter Experiment meru-
pakan pendekatan pembelajaran yang ber-
orientasi pada keterampilan proses. Sesuai 
dengan pendapat Memes yang dikutip oleh 
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Hermanto (2011) dan Bestari (2013), menya-
takan bahwaStarter Experiment merupakan 
pendekatan yang komprehensif untuk penga-
jaran IPA yang mencakup berbagai strategi 
pembelajaran. Ciri khas Pendekatan Starter 
Experiment (PSE) menurut Schoenher (Her-
manto: 2011) adalah pendekatan yang ter-
bentuk oleh tujuh unsur, diawali dengan 
1.pengamatan lingkungan;2.memisahkan 
langkah-langkah penting seperti pengamat-
an, perumusan konsep; 3. bekerja dalam ke-
lompok; 4. menyampaikan gagasan; 5. men-
definisikan kembali peran guru sebagai si-
mulator dan organisator; 6. melampaui batas 
pengetahuan (ingatan) menjadi pemahaman; 
7. memberikan motivasi kepada siswa.  
Pendekatan Starter Experiment (PSE) 
dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas 
peserta didik untuk berbuat dan memecahkan 
sendiri sebuah permasalahan. Hal ini dikare-
nakan dalam menggunakan pendekatan ini 
siswa dituntut untuk melakukan serangkaian 
percobaan yang menjadikan mereka lebih 
aktif, baik dalam kelompok maupun secara 
individu. Sehingga melalui pendekatan ini 
siswa dibiasakan berpikir dan bertindak 
secara ilmiah. Hasil belajar yang dikuasai 
siswa juga tahan lama dalam ingatan, karena 
mereka mengalami sendiri kebenaran suatu 
konsep bukan dari orang lain. 
Sukardjo (2005: 1) menyatakan bahwa 
IPA merupakan ilmu yang mempelajari 
mengenai gejala alam. Gejala alam dalam 
IPA dijadikan sebuah fakta yang akan dige-
neralisasikan menjadi sebuah konsep. Kon-
sep kemudian berkembang menjadi prinsip 
dan hukum.Senada dengan pendapat Susan-
to (2014: 170) yang menyatakan bahwapem-
belajaran IPA berdasar pada prinsip-prinsip 
dan proses yang dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. 
Implikasinya, pembelajaran IPA tidak hanya 
menekankan pada suatu hafalan konsep 
namun juga penemuan sederhana yang dapat 
dilakukan melalui pengamatan, penafsiran, 
me-ramalkan, penerapan, perencanaan, pe-
laksanaan, dan mengomunikasikan.  
IPA merupakan mata pelajaran yang 
memiliki banyak materi di dalamnya. Materi 
yang kompleks membutuhkan pemahaman 
yang lebih mendalam agar konsep-konsep di 
dalamnya dapat diterima dengan baik. Pe-
mahaman mendalam tersebut didukung ada-
nya kemampuan berpikir kritis yang baik pu-
la. Kemampuan tersebut dapat dikembang-
kan melalui keterampilan proses sains. Kare-
na keterampilan proses sains merupakan cara 
untuk memahami IPA sebagai kumpulan fak-
ta dan konsep.  
Keterampilan proses sainsmenurut 
Dimyati dan Mudjiono (2010) diantaranya 
mengamati, mengklasifikasi,mengukur, me-
nyimpulkan, memprediksi dan mengomuni-
kasikan. Karsli&Sahin(2009: 3) berpen-
dapat, “Sains process skill are define as the 
adaptation of the skills used by scientists for 
composing knowledge, thinking of problem 
and making conclusions”. Keterampilan pro-
ses sains didefinisikan sebagai adaptasi dari 
beberapa keterampilan yang diterapkan oleh 
para ahli dalam menyusun pengetahuan, me-
nyelesaikan masalah, dan membuat keputu-
san. Keterampilan proses sains merupakan 
hal yang penting bagi siswa dalam pembe-
lajaran karena memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk mengembangkan keterampilan 
dalam memproses pengetahuan, memberi pe-
ngertian tentang fakta, konsep, maupun nilai 
dan mengarahkan untuk mengembangkan-
nya. 
Keterampilan proses sains memfa-
silitasi siswa untuk menemukan konsep me-
lalui kerja ilmiah. Kerja ilmiah memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa bagai-
mana suatu konsep dapat terbentuk. Sesuai 
dengan teori belajar Piaget yang menyatakan 
bahwa taraf belajar siswa SD adalah opera-
sional konkrit. Menurut Marjono yang diku-
tip Susanto (2014: 167), menyatakan bahwa 
hal yang harus diutamanakan untuk siswa se-
kolah dasar adalah bagaimana mengembang-
kan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis 
mereka terhadap suatu masalah.  
Keterampilan mengomunikasikan ada-
lah bagian dari keterampilan proses sains da-
sar. Keterampilan mengomunikasikan meru-
pakan proses berpikir ilmiah dengan me-
nyampaikan ide melalui lisan maupun 
tulisan. Hal ini senada dengan pendapat 
Barba (1998: 241), “communicating is the 
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scientific thinking process that conveys ideas 
through social interchanges or social dis-
course”.Mengomunikasikan menurut penda-
pat tersebut adalah bagian dari proses ber-
pikir ilmiah yang didalamnya terdapat pe-
nyampaianide melalui bertukar pikiran atau 
percakapan. 
Kegiatan dalam keterampilan mengo-
munikasikan menurut Warianto (Noviyanti: 
2015), diantaranya menggambarkan data em-
piris hasil percobaan atau pengamatan de-
ngan tabel, grafik, atau diagram; menyusun 
dan menyampaikan laporan secara sistema-
tis;  menjelaskan hasil percobaan atau peneli-
tian, membaca grafik atau tabel diagram; 
mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah 
atau suatu peristiwa; dan mengubah bentuk 
penyajian.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru kelas VB SDN Mangkubumen 
Kidul No.16 Surakarta, memperoleh infor-
masi bahwa keterampilan mengomunikasi-
kan siswa masih kurang. Hal ini dibuktikan 
dari hasil unjuk kerja siswa dalam menje-
laskan gambar yang disajikan belum ada 
yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu ≥85. Selain itu, siswa kelas 
VB SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Sura-
karta didapati belum pernah melakukan per-
cobaan sebelumnya. Padahal, melalui perco-
baan, siswa dapat menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, membuat keputusan 
dan mengomunikasikan hasil temuannya. Se-
lain itu, percobaan juga dapat mengembang-
kan sikap dan nilai ilmuan dalam diri siswa, 
karena di dalamnya terdapat interaksi antara 
pengembangan keterampilan, fakta, konsep, 
dan ilmu pengetahuan. Pendapat di atas se-
suaidengankesimpulanDimyati dan Mudji-
ono (2010: 139)dalambukunya yang me-
nyebutkanbahwaketerampilan proses 
adalahinteraksiantarapengembanganketeram
pilan proses denganfakta, konsep, 
sertaprinsipil-mu pengetahuan, 
padaakhirnyaakan me-
ngembangkansikapdannilaiilmuanpadadirisis
wa. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di ke-
las VB menyebabkan siswa tidak terbiasa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
mereka seperti mengungkapkan ide, me-
nyimpulkan hasil diskusi, mengukur, menga-
mati maupun mencoba melakukan suatu 
percobaan. Sehingga dapat disimpulkan bah-
wa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
kurang mengakibatkan rendahnya keteram-
pilan mengomunikasikan siswa kelas VB 
SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016.Berdasarkan penje-
lasan di atas, Pendekatan Starter Experiment 
sangat mendukung upaya peningkatan kete-
rampilan mengomunikasikan hasil percobaan 
pembentukan tanah dalam pembelajaran 
IPA. Hal ini dikarenakan pendekatan ini me-
ngedepankan keterampilan proses dalam pe-
laksanaannya. Selain itu, pendekatan ini juga 
mencakup beberapa strategi pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Sehingga sangat 
mendukung untuk guru diterapkan dalam 
pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan mengomuni-kasikan hasil per-
cobaan pembentukan tanah menggunakan 
Pendekatan Starter Experiment. Penelitian i-
ni terdiri dari dua siklus dengan dua perte-
muan pada setiap siklusnya. Setiap siklus 
terdapat perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VB SDN Mangkubumen 
Kidul No.16 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 27 siswa. Terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan dengan keterangansemua siswa 
normal, ti-dak ada yang ABK. Penelitian 
dilaksanakan selama lima bulan, yaitu mulai 
November 2015-April 2016.  
Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini diperoleh dari hasil unjuk kerja sis-
wa mengomunikasikan hasil percobaan pem-
bentukan tanah, hasil observasi guru maupun 
siswa, dan tes selama proses tindakan. Sum-
ber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
informasi guru dan siswa, dokumentasi atau 
arsip berupa silabus dan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP). 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif. Jika ada da-
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ta kuantitatif, akan dianalisis dengan meng-
gunakan statistik deskriptif dengan penyim-
pulan lebih mendasar pada nilai rata-rata dan 
persentase amatan. Analisis data kualitatif 
menggunakan analisis interaktif Miles and 
Huberman. Kriteria Ketuntasan Minimal pe-
nelitian adalah ≥85,0. Indikator ketercapaian 
dalam penelitian ini adalah 85% dari 27 sis-
wa, atau sejumlah 23 siswa yang mampu 
mencapai KKM. 
 
HASIL  
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal, wawancara dan 
unjuk kerja. Hasil dari kegiatan prasiklus 
adalah keterampilan mengomunikasikan sis-
wa kelas VB SDN Mangkubumen Kidul 
No.16 Surakarta masih rendah. Hal ini ter-
bukti dari nilai mengomunikasikan siswa pa-
da saat prasiklus sebesar 44,4 dan tidak ada 
siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 
≥85. Hasilnya dapat dilihat melalui Tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Prasiklus 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-12 3 11 
13-25 2 8 
26-38 3 11 
39-51 6 22 
52-64 9 33 
65-77 3 11 
78-90 1 4 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas44,4 
Ketuntasan Klasikal 0% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1,  me-
nunjukkan bahwa rata-rata kelas sebesar 
44,4. Tidak ada siswa yang mencapai nilai 
KKM (≥85) atau 0%. Hal ini menunjukkan 
bahwa keterampilan mengomunikasikan sis-
wa masih sangat rendah.  
Pelaksanaan tindakan didasarkan pada 
data hasil prasiklus dengan penggunaan Pen-
dekatan Starter Experiment (PSE). Hasil sik-
lus I menunjukkan adanya peningkatan kete-
rampilan mengomunikasikan siswa. Pening-
katan tersebut dapat dilihat melalui Tabel 2 
berikut: 
 
 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Siklus I 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
24,5-33,5 1 4 
34,5-43,5 0 0 
44,5-53,5 0 0 
54,5-63,5 2 7 
64,5-73,5 6 22 
74,5-83,5 11 41 
84,5-93,5 7 26 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 75,28 
Ketuntasan Klasikal 25,93% 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa ada peningkatan nilai keterampilan 
mengomunikasikan siswa pada siklus I. Sis-
wa yang mencapai KKM pada siklus I se-
banyak 7 siswa atau sebesar 25,93%. Siswa 
yang memperoleh nilai di bawah KKM se-
banyak 20 siswa atau sebesar 74,07%. Selain 
nilai di atas, juga terdapat hasil evaluasi pe-
nerapan konsep.Adapun hasilnya terdapat 
dalam Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Penerapan Konsep 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
24-33 1 4 
34-42 2 7 
43-51 6 22 
52-60 8 31 
61-69 2 7 
70-78 6 22 
79-87 2 7 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 57,8 
Ketuntasan Klasikal 0% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, menun-
jukkan bahwa pemahaman konsep siswa ma-
sih rendah, belum ada yang mencapai nilai 
KKM ≥85. Nilai rata-rata siswa sebesar 57,8 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 0%. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM (≥85) mencapai 85% dari 27 siswa.  
Atau dapat dikatakan sebanyak 23 siswa 
mampu mencapai nilai KKM ≥85. Berda-
sarkan hasil pada siklus I dapat diketahui 
bahwa indikator penelitian belum tercapai, 
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sehingga perlu direfleksi dan ditindaklanjuti 
pada siklus II. 
Adapun hasil penelitian pada siklus II 
dapat dilihat melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 4. Nilai keterampilan Siklus II 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
47-54 1 4 
55-62 0 0 
63-70 0 0 
71-78 1 4 
79-86 2 7 
87-94 12 44 
95-102 11 41 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 90 
Ketuntasan Klasikal 88,89% 
Data pada Tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan nilai mengo-
munikasikan siswa pada siklus II. Terlihat 
dalam tabel, nilai rata-rata mengomuni-
kasikan siswa sebesar 90. Siswa yang men-
capai nilai KKM(≥85) sebanyak 24 siswa a-
tau sebesar 88,89%. Siswa yang belum mam-
pu mencapai KKM sebanyak 3 siswa atau se-
besar 11,11%. Hal ini membuktikan bahwa 
indikator kinerja penelitian, yaitu keter-
capaian KKM ≥85 sebanyak 23 siswa atau 
85% telah terpenuhi. Sedangkan nilai eva-
luasi penerapan konsep dapat dilihat dalam 
Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Penerapan Konsep 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
39-48 2 7 
49-58 1 4 
59-68 0 0 
69-78 0 0 
79-88 7 26 
89-98 15 56 
99-108 2 7 
Jumlah 27 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 85,7 
Ketuntasan Klasikal 85,2% 
Data di atas menunjukkan bahwa ter-
jadi peningkatan nilai evaluasi siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Nilai rata-rata 
meningkat menjadi 85,7. Ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 85,2% seiring dengan pe-
ningkatan keterampilan mengomunikasikan. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
ini dikatakan telah berhasil. Berdasarkan pe-
ningkatan nilai mengomunikasikan hasil per-
cobaan siswa dan nilai evaluasi pada setiap 
siklus dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Pendekatan Starter Experiment (PSE) dapat 
meningkatkan keterampilan mengomunika-
sikan hasil percobaan pembentukan tanah pa-
da siswa kelas VB SDN Mangkubumen Ki-
dul No.16 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I dan siklus II dikaji dengan 
menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan 
pengamatan dan analisis data, diperoleh hasil 
bahwa proses pembelajaran dengan mene-
rapkan Pendekatan Starter Experimentdapat 
meningkatkan keterampilan mengomunikasi-
kan hasil percobaan pembentukan tanah. Se-
lain itu, pemahaman konsep siswa, keaktifan 
siswa dan kinerja guru dalam pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Starter Experi-
mentjuga meningkat. Pernyataan tersebut 
dapat dibuktikan dengan perbandingan hasil 
sebelum dan sesudah tindakan. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat melalui Tabel 4 sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan 
Kondisi 
Pra-
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Rata-rata 44,4 75,28 90 
Ketuntasan 
Klasikal 
0 25,93 88,89 
Nilai Rata-rata 
Evaluasi 
 57,8 85,7 
Keaktifan siswa  14 16,2 
Pelaksanaan 
pembelajan 
guru 
 3,3 3.7 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal 
(KKM) 
85 
Nilai rata-rata keterampilan mengomu-
nikasikan pada saat prasiklus sebesar 44,4. 
Tidak ada siswa yang mencapai KKM ≥85 
pada saat prasiklus atau 0%. Rendahnya hasil 
tersebut disebabkan karena pembelajaran 
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yang berlangsung belum sesuai dengan kon-
disi siswa. Pendekatan, strategi, maupun me-
tode yang dipilih belum sesuai dengan ke-
inginan siswa dalam belajar. Hal tersebut 
menyebabkan keterampilan mengomunikasi-
kan siswa rendah.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 25,93% atau 7 siswa, dengan ni-
lai rata-rata kelas 75,28. Meskipun pada sik-
lus I terjadi peningkatan, indikator keterca-
paian penelitian yang sudah ditetapkan be-
lum tercapai. Hal tersebut  terjadi karena ada 
beberapa kendala pada saat tindakan, dian-
taranya guru dalam melaksanakan pembe-
lajaran belum maksimal, pem-belajaran be-
lum runtut sesuai dengan sintak Pendekatan 
Starter Experiment dan siswa belum terampil 
dalam mengomunikasikan hasil percobaan. 
Selain itu, kendala yang dialami adalah siswa 
kurang dalam menjelaskan hasil percobaan 
karena terbiasa dengan menjawab soal. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan 
pada siklus I adalah dengan mengadakan sik-
lus II. Berdasarkan pada Tabel 3, menun-
jukkan  bahwa indikator penelitian sudah ter-
penuhi. Siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 24 siswa atau 88,89%. Rata-rata 
kelas pada siklus II sebesar 90.  
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan Pendekatan 
Starter Experiment dengan baik dan mampu 
mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I. 
Hal ini membuat pembelajaran yang dilaksa-
nakan menjadi efektif dan efisien sehingga 
indikator dalam penelitian dapat tercapai. 
Peningkatan hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa penggunaan Pendekatan Starter 
Experiment dapat meningkatkan keterampil-
an mengomunikasikan hasil percobaan. Pen-
dekatan Starter Experiment mampu mendo-
rong siswa untuk menjelaskan hasil perco-
baan sesuai dengan gagasan dan kata-kata-
nya sendiri. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Subamia (2012) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan PSE lebih mem-
pertimbangkan pengetahuan awal siswa. Sis-
wa belajar dari pengetahuan awal yang dimi-
likinya. Pembelajaran sains dikaitkan dengan 
pengalaman siswa sehari-hari sebagai pe-
nyulut (starter) untuk memulai proses pem-
belajaran, sehingga menjadikan pembelajar-
an lebih bermakna. Hal ini dikarenakan sis-
wa menemukan hubungan antara pengeta-
huan yang dipelajari di sekolah dengan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekataniniberorientasipadakete-
rampilan proses yang 
dapatmeningkatkankemampuanberpikirkritis
siswa. Sesuai de-nganpendapatKarsli&Sahin 
(2009: 3) yang 
menyatakanbahwaketerampilan proses me-
libatkankreativitasdanberpikirkritisber-
samaandenganberpikirilmiah.Melaluike-
mampuanberpikirkritis yang baik, siswa da-
pat mengungkapkan ide 
ataugagasandalamdiridenganbaik 
pula.Selainitu, 
kreatifitassiswadapatberkembangmelaluikerj
ailmiah yang terdapatdalampendekatanini. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitianlain, yaitupenelitianIspriyanto (20-
14)denganhasilbahwa Model Starter 
Experiment berpengaruh terhadap hasil bela-
jar kognitif dan psikomotorik siswa. Peneli-
tian Ispriyanto, Pembelajaran Kimia Meng-
gunakan Model Guide Inquiry (MGI) dan 
Model Starter Experiment 
(MSE)DitinjaudariKreativitasdanMotivasiBe
rprestasiSiswaMateriOksidasiReduksiKelas 
X Se-mesterGenap SMA Batik 2 Surakarta 
TahunPelajaran 
2012/2013).Begitujugadenganpenelitianini, 
PendekatanStarter Experi-
mentmampumeningkatkanketerampilanmeng
omunikasikanhasilpercobaanpem-
bentukantanahdalampembelajaran IPA pa-da 
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siswakelas VB SDN Mangkubumen Ki-dul 
No.16 Surakarta tahunajaran2015/2016.  
Berdasarkanpemaparan di atas, 
dapatditariksuatukesimpulanbahwaPendekat
anStarter Experiment 
merupakanpendekatanyang 
memberikankesempatanbagisiswa un-
tukmengungkapkangagasandengan kali-
matnyasendirisesuaihasilpercobaan yang 
dilakukandanmembantusiswamenemukanko
nsepmelaluikerjailmiah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa 1. penggunaan Pendekatan 
Starter Experiment (PSE) dapat meningkat-
kan keterampilan mengomunikasikan hasil 
percobaan pembentukan tanah pada siswa 
kelas VB SDN Mangkubumen Kidul No.16 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016, terbukti 
dari indikatorketercapaianpada siklus I se-
besar 25,93% meningkatpada siklus II men-
jadi 88,89% dengannilai rata-rata 75,28 me-
ningkatmenjadi 90; 2. aktivitas siswa dan ki-
nerja guru juga meningkat seiring diterap-
kannya Pendekatan Starter Experiment. 
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